BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam agama Kristen dijelaskan bahwa Yesus di dalam kehidupannya
memilih 12 murid yang hampir seluruhnya tinggal bersama dia sampai akhir,
Yesus menghabiskan banyak waktunya untuk mengajar mereka untuk
meneruskan karyanya. Ia juga berkhotbah kepada orang banyak. Di samping
pengajarannya, Injil juga menulis sejumlah mu’jizat yang dilakukan Yesus
seperti memberi makan kepada 5000 orang dan membangkitkan Lazarus dari
kematjan.' | l

Namun tidak lama kemudian lawan-lawan religius Yesus mulai membuat
rencana jahat untuk membunuhnya. Pada malam pertama Hari Raya Paskah
Yahudi, Yesus mengadakan perjamuan terakhir dengan para muridnya dengan
membagikan roti dan anggur. Setelah selesai perjamuan, mereka menuju taman
Gestamani untuk berdo’a. Selesai berdo’a, Yudas Iskariot salah satu muridnya
datang bersama pasukan bait Allah, yang akan menangkap Yesus. Setelah
ditangkap, Yesus dibawa ke istana Kayasaf, Imam Agung. Yesus menolak untuk
mengingkari bahwa ia adalah putra Allah, sehingga ia dituduh menghujat Allah,

menghujat Allah adalah suatu kejahatan besar dalam tradisi masyarakat Yahudi.

! Michael Keene, Kristianitas, ter: F.A. Soeprapto (Yogyakarta: Kanisius, 2006), 9.
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Akhirnya Pontius Pilatus, orang Romawi yang diberi kuasa untuk bertindak atas
nama orang Yahudi, memerintahkan pembunuhan terhadap Yesus. Ia kemudian
dipaku di kayu salib, ia disalib di antara dua pencuri yang dijatuhi hukuman mati.
Hal itu terjadi di bukit Kalvari atau Golgota yang terletak di Iuar kota
Yerussalem.’

Dan pada jam tiga berserulah Yesus dengan suara nyaring, Eloi, Eloi, lama
sabakhtani?, yang berarti: Allahku, Allahku, mengapa Engkau meninggalkan Aku.
Mendengar it beberapa orang yang berdiri di situ berkata; “lihat, Ia memanggil Elia”.
Maka datanglah scorang dengan bunga karang, mencelupkannya ke dalam anggur
asam lalu mencucukannya pada sebatang buluh dan memberi Yesus minum serta
berkata: “Baiklah kita tunggu dan melihat apakah Elia dating menurunkan Dia. Lalu
berserulah Yesus dengan suara nyaring dan menyerahkan nyawa-Nya™

Lalu Yesus berseru dengan suara nyaring. “Ya Bapa, ke dalam tangan-Mu kuserahkan
nyawa-Ku. Dan sesudah berkata demikian Ia menyerahkan nyawa-Nya *.

Sesudah tiga hari dalam kubur, Yesus bangkit. Hal itu dapat dicermati di
dalam Injil yang memberitahukan bahwa mayat Yesus tidak ada di dalam kubur,?
tergulingnya batu besar dari pintu kubur Yesus® dan kain yang tergulung-
gulung’. Kemudian Yesus menampakkan diri antara lain kepada Maria
Magdalena, seperti yang dijelaskan dalam Injil ya@i: “setelah Yesus bangkit
pagi-pagi pada hari pertama minggu itu, la mula-mula menampakkan diri-Nya
kepada Maria Magdalena”® Petrus, dua orang murid yang tidak diketahui

namanya yang sedang dalam perjalanan pulang, kepada kurang lebih 500 orang
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di suatu bukit Galilea, dan sebelas murid lainnya. Penampakan ini terjadi dalam
. waktu 40 hari sebelum kenaikannya ke sorga.’

Lalu Yesus membawa mereka ke luar kota sampai dekat Betania. Di situ Ia mengangkat
tangan-Nya dan memberkati mereka. Dan ketika ia sedang memberkati mereka, la
terpisah dari mereka dan terangkat ke sorga. Mereka sujud menyembah kepada-Nya, lalu
mereka pulang ke Yerusalem dengan sangat bersuka cita.'®

Berbeda dengan pemahaman umat Islam yang menganggap bahwa Isa al-
Masih tidak wafat di tiang salib.
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Dan (kami hukum juga) karena ucapan mereka,”sesungguhnya kami telah membunuh
Al-Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah.” Padahal, mereka tidak membununya dan
tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh adalah) orang yang diserupakan
dengan Isa. Sesungguhnya mereka yang berselisih pendapat tentang (pembunuhan) Isa,
selalu dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu), melainkan mengikuti perasangka
belaka, jadi mereka tidak yakin telah membunuhnya, Tetapi Allah telah mengangkat Isa
ke hadirat-Nya. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana."'

Ibnu Katsir menjelaskan dalam bukunya Qishash al Anbiya’ bahwa Allah
SWT telah mengangkat Isa al-Masih, setelah membuatnya terlelap dalam tidur,
serta menyelamatkannya dari kejaran orang-orang Yahudi, yang telah menjelek-

jelekkan namanya kepada raja di masa itu.'?

? Keene, Kristianitas..., 23.
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2 Abu Al Fida’Isma’il bin Katsir, Kisah Para Nabi, ter: M. Abdul Ghof¥ar, cet. 13, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), 702.



Menurut Al-Maraghi dalam tafsimya Tafsir al-Maraghi menjelaskan
bahwa Allah menyelamatkan Isa al-Masih dari musuh-musuhnya dengan
mengubah wajah orang lain dengan wajahnya."
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(Ingatlah), ketika Allah berfirman, “Wahai Isa! Aku mengambilmu dan mengangkatmu

kepada-Ku, serta menyucikanmu dari orang-orang yang kafir, dan menjadikan orang-
orang yang mengikutimu di atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. Kemudian
kepada-Ku en;kau kembali, lalu Aku beri keputusan tentang apa yang kamu
perselisihkan. *

Ibnu Katsir menjelaskan para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai
firman Allah, Hai Isa, sesunguhnya Aku akan mewafatkanmu  dan
mengangkatmu kepada-Ku.” Ulama lainnya berpendapat bahwa penggalan ayat
ini merupakan struktur yang didahulukan dan dikemudiankan. Asal penggalan itu
adalah im?i rafi 'uka wa mutawaff tka, yakni mewafatkan Isa didahulukan setelah
diangkat. Sedangkan mayoritas ulama berpendapat, “yang dimaksud dengan
wafat dalam penggalan ayat ini adalah tidur.”'

Adapun menurut Irena Handono, menyatakan bahwa Isa al-Masih dalam
sejarahnya, memang mendapat hukuman salib,'® tidak seperti yang diungkapkan |

beberapa ulama tafsir yang tersebut di atas. Menurut beliau penyaliban artinya

" Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al Maragi, Juz VI, ter: Bahrun Abubakar, et.
al. (Semarang: Karya Toha Putra, 1993), 23; Abu Al Fida’Isma’il bin Katsir, Ibid., 703.

" Surah Ali ‘Imran [3]: 55.

* Katsir, Kisah Para Nabi..., 701.

' Irena Handono, Mempertanyakan Kebangkitan dan Kenaikan Isa Al Masih, (Kudus: Bima
Rodheta, 2004), 6.



memakukan orang dengan membentangkan kedua tangan pada kayu yang
bersilang sehingga mati. Kalau tidak sampai mati namanya bukan penyalib:m
tetapi hanya terserupa saja sebagai penyaliban. Isa al-Masih tidak meninggal di
kayu salib, beliau hanya pernah mengalami bahaya penyaliban namun akhirnya
diselamatkan oleh Allah dengan cara diserupakan kondisinya sebagai orang mati
dengan cara pingsan. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa Isa al-Masih,
yang disalib sampai mati adalah Yudas Iskariot alias Yahuda Askhariyuti.
Pendapat seperti ini menurut beliau sulit dipertangungjawabkan, karena bukan
bersumber dari al-Qu{’an.

Mengenai pengangkatan Isa al-Masih oleh Allah SWT, Irena menjelaskan
bahwa bukanlah berarti diangkat secara fisik, melainkan derajat beliaulah yang
diangkat. Makna pengangkatan yang sama juga diberikan kepada Nabi Idris.

Dari berbagai pandangan di atas tersebut menarik kiranya bagi penulis
untuk menggali lebih dalam lagi terkait hal tersebut yakni, berkenaan dengan
penyaliban Isa al-Masih dalam prespektif Irena Handono.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapatlah ditarik rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Kristen dan Islam tentané penyaliban Isa al-Masih?
2. Bagaimana pandangan Irena Handono tentang penyaliban Isa al-Masih?

C. Penegasan Judul



kesalahpahaman, maka perlu untuk memberilan gambaran yang jelas terhadap

judul skripsi ini yaitu “Studi Penyaliban Isa al-Masih dalam Perspektif Irena

Handono” kiranya sangat diperlukan adanya penegasan yang terdapat dalam

judul tersebut antara lain:

Penyaliban : memakukan orang dengan membentangkan kedua tangan

# pada kayu yang bersilang hingga mati."”

Isa : Isa adalah putra Maryam binti Imran. I[sa adalah utusan
Allah SWT. Di dalam agama Kristen dikenal dengan nama
Yesus Kristus,'®

Al-Masih : perfama, mempunyai arti yang diusapi. Di dalam Perjanjian
Baru ditemukan penjelasan bahwa ada seorang perempuan
berdosa yang berdiri dekat kaki Isa al-Masih. Sambil
menangis dan membasahi kaki beliau dengan air matanya dan
meyekanya dengan rambutnya lalu menciumi kaki beliau dan
mengusapinya dengan minyak wangi. Kedua, mempunyai arti

berwisata karena Isa al-Masih dikenal banyak berpindah dari

7 Ibid, 14.

" Nina M. Armando, et. al., Ensiklopedi Islam, Edisi Bara: 2005 (Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, 20035), 219.



Perspektif

Irena Handono

suatu tempat ke tempat lain untuk mengajak manusia ke jalan

yang benar."’

: Sudut pandang, pandangan.”

: beliau awalnya adalah seorang pemeluk Katolik kemudian

masuk Islam tahun 1983. Pakar Kristologi, pendiri Irena
Center berlokasi di Perumahan Taman Villa Baru Blok D/5
Pekayon Jaya, Bekasi. Lembaga dakwah yang bergerak dalam
bidang dakwah Islam, pada aktivitasnya Irena Center
memprioritaskan pada bidang Kajian Perbandingan Agama

dan kegiatan pembinaan umat Islam khususnya mu’allaf,

Dari pengertian kata-kata di atas, yang dimaksud dengan judul skripsi ini

adalah ingin mengemukakan secara ilmiah pandangan Irena Handono tentang

penyaliban Isa al-Masih.

D. Alasan memilih judul

Adapun alasan penulisan judul tersebut di atas karena pertimbangan-

pertimbangan sebagai berikut:

1. Persoalan penyaliban Isa al-Masih, selama ini masih menjadi kontroversial

termasuk dikalangan umat Islam sendiri. Mendudukan masalah ini secara

tepat teramat penting bagi umat Islam untuk ketentraman Jiwa dan

kemantapan kepercayaan umat manusia.

" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbakh: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 2, edisi
baru (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 799.

™ Ibid., 864.



2. Irena Handono merupakan pakar Kristologi yang berkompeten di bidangnya
sehingga menarik untuk mengkaji pandangan beliau salah satunya adalah

tentang bagaimana penyaliban Isa al-Masih.

. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dan maksud penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Ingin memahami tentang penyaliban Isa al-Masih dalam pandangan Kristen
dan Islam?
2. Ingin menjelaskan penyaliban Isa al-Masih dalam pandangan Irena Handono?
Sumber-sumber yang dipergunakan
Kajian ini bersifat kepustakaan, karena itu data-data yang akan dihimpun
merupakan data-data kepustakaan yang representatif dan relevan dengan obyek
studi ini. Adapun sumber data yang menjadi pijakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Sumber Primer
1. Departemen Agz;ma RI, Al-Quranul Karim, Mushaf al-Huda: Mushaf Al-
Qur’an Terjemah, Edisi Tahun 2002, ter: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Al-Qur’an (Jakarta: Al-Huda, 2005)
2. ALKITAB, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2009)
3. Irena Handono, Mempertanyakan Kebangkitan dan Kenaikan Isa Al
Masih, (Kudus: Bima Rodheta, 2004)
4. Video: Mantan Biarawati

2. Sumber Sekunder



10.

11.

12.

. Abu Al Fida’Isma’il bin Katsir, Kisah Para Nabi, ter: M. Abdul Ghoffar,

cet. 13, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007)

Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al Maragi, Juz VI, ter: :
Bahrun Abubakar, et. al., (Semarang: Karya Toha Putra, 1993)

Clayton Sullivan, Selamatkan Yesus dari Orang Kristen: Sebuah
Perlawanan Orang Dalam, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2005)

Elisa B. Surbakti, Benarkah Yesus Juru Selamat Universal?, cet. 6,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006)

G.C. Van Niftrik dan B.J. Boland, Dogmatika Masa Kini, (Jakarta: BPK,
1967)

Harun Hadiwijono, Iman Kristen,(Jakarta: Gunung Mulia, 2010)

Irena Handono et. al. Islam Dihujat: Menjawab Buku The Islamic
Invasion (Karya Robert Morey), (Kudus: Bima Rodheta, 2004)

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur‘an, vol. 2, edisi baru (Jakarta: Lentera Hati, 2009)

Michael Keene, Kristianitas, ter: F.A. Soeprapto (Yogyakarta: Kanisius,
2006)

Muhammad Jaya, Ternyata Yesus Muslim, (Samarinda: Qiyas, 2011)
Michael Eaton, Jesus of The Gospel: Kronologi Kisah Yesus Menurut
Empat Injil, terj: Johny The, Cet. 1, (Yogyakarta: ANDI, 2008)

Robert R. Boehlke, Siapakah Yesus Sebenarnya?, cet. 9, (Jakarta: BPK

Gunung Mulia, 2001)
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13. Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qut'an: di Bawah Naungan Al-Qur’an,

Jilid 3, ter: As’ad Yasin, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002)

G. Metodologi Penclitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini, penulis menggunakan library research (studi
kepustakaan), yaitu mencari dan mengenai nilai-nilai atau variabel berupa

catatan, transkrip buku dan sebagainya.

. Metodologi Pengumpulan Data

Metode dokumentasi, metode atau teknik dokumenter adalah teknik
pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti
atau berupa teks. Teks yang dimaksud berhubungan dengan sejumlah
informasi otentik berkaitan dengan masalah yang diteliti. Teks dapat
berbentuk  dokumen, literatur, catatan pribadi, dan semua jenis teks
peninggalan sejarah yang dapat memberikan informasi akurat berkaitan
dengan persoalan yang diteliti®' Pada dasarnya penelitian ini akan ditambah
dengan metode pengumpulan data melalui metode wawancara, tetapi karena
beberapa hal beliau tidak bersedia untuk diwawancarai. Sehingga demi
kelangsungan penelitian ini, kami menggunakan alternatif dengan menggali
data melalui beberapa video mengenai hal bersangkutan yang diunduh via

internet.-

*! Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka

Setia, 2009), 140; Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kudlitatif, (Bandung: Rosdakarya, 1990),

24,
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3. Metodologi Analisis Data

Berdasarkan metode pengumpulan data di atas, studi ini ditekankan
pada penelitian kepustakaan. Dalam hal ini penulis menulis data-data tentang
penyaliban dan kenaikan Isa al-Masih secara obyektif dan apa adanya sesuai
dengan data yang diperoleh dari buku-buku. Dalam analisis data penulis
menggunakan: pertama, analisis deskriptif adalah untuk memberikan
gambaran umum tentang data yang telah diperoleh. Gambaran umum ini bisa
menjadi acuan untuk melihat karakteristik data yang kita peroleh. Kedua,
metode analisis komparatif konstan, yakni menbandingkan kejadian-kejadian
yang terjadi disaat peneliti menganalisis kejadian tersebut dan dilakuken
secara terus menerus sepanjang penelitian itu dilakukan.®

H. Sistematika Penulisan

Agar lebih sistematis dan memudahkan untuk memahami hasil penelitian
ini, maka penulis perlu mendiskripsikan muatan yang terkandu;lg dalam
penelitian ini yaitu;

Bab pertama, berisikan pendahuluan dalam hal ini mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul atau definisi operasional,
alasan memilih judul, tujuan penelitian, sumber data, dan metode penelitian
memuat tentang metode pengumpulan data, dan metode analisa data, diakhiri sub

bagian sistematika pembahasan.

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Politik dan Hmu
Sosial, (Jakarta: Kencana, 2010), 214,
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Bab kedua, menguraikan dan menjelaskan seputar penyaliban Isa al-
Masih dalam pandangan Kristen dan Islam.

Bab ketiga, menguraikan dan menjelaskan pandangan Irena Handono
tentang penyaliban Isa al-Masih.

Bab keempat, Analisis data tentang penyaliban Isa al-Masih menurut Irena
Handono dipandang dari sudut pandang Islam.

Bab kelima, penutup yang mengakhiri seluruh pembahasan ini, yang

meliputi kesimpulan dan saran.



